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ABSTRAK 

 

Mushofa, 200211010005, Nilai-Nilai Anti  Korupsi Dalam Konsep Tasawuf 

Syeikh „Abd Al-Wahhâb Al-Sya‟rani (Studi Kitab Al-Minah Al-

Saniyyah), Pembimbing 1: Dr. M. Zainal Abidin, M.Ag, dan 

Pembimbin 2: Dr. Muhammad Iqbal, S.Th.I, M.S.I., pada Program 

Studi Ilmu Tasawuf Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Tahun 

2022. 

Kata Kunci: Korupsi, Tasawuf 

Tasawuf menjadi terapi positif dan aplikatif bagi manusia dalam 

menghadapi berbagai persoalan yang ditemui dalam semua aspek kehidupannya. 

Tasawuf adalah jalan bagaimana manusia dapat dekat dengan Tuhannya, ketika 

hati sudah dekat dengan Tuhan, maka dengan sendirinya, manusia akan selalu 

dekat dengan kebaikan, amal shaleh, sikap dan perilaku yang baik. Pada titik 

inilah manusia bisa menghindarkan diri dari segala kejelekan, perbuatan maksiat 

serta perilaku yang buruk. Hati seorang sufi akan mampu menghadapi cobaan-

cobaan dan bujukan hawa nafsu, syahwat, dan kecenderungan-kecenderungan 

duniawi lainnya, terutama dalam hal ini adalah prilaku korupsi. Maka dalam 

penelitian ini diberi judul “Nilai-nilai Anti Korupsi Dalam Konsep Tasawuf 

Syeikh „Abd Al-Wahhâb Al-Sya‟rani (Studi Kitab Al-Minah Al-Saniyyah).”  

 

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui konsep tasawuf yang 

diajarkan Syeikh „Abd al-Wahhȃb al-Sya‟rani dalam kitab al-Minah al-Saniyyah 

dan relevansinya dengan pencegahan korupsi. Dan ingin mengetahui nilai-nilai 

tasawuf yang ditanamkan Syeikh „Abd al-Wahhȃb al-Sya‟rani dalam kitab al-

Minah al-Saniyyah dan urgensinya untuk penanaman sikap anti korupsi. Jenis dan 

pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research) 

dalam bentuk penelitian kepustakaan (library research). Adapun sumber data 

primernya adalah kitab al-Minah al-Saniyyah karya Syekh „Abd al-Wahhȃb al-

Sya‟rani dan sumber skundernya adalah kitab-kitab yang terkait dengan konsep 

tasawuf. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Setelah data terkumpul dianalisa menggunakan analisis 

hermeneutika Gadamer. Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, ditemukan 

bahwa konsep ajaran tasawuf Syeikh „Abd al-Wahhȃb al-Sya‟rani sangat 

menekankan pada aspek akhlak yang erat kaitannya dengan integritas diri 

seseorang sehingga sangat relevan dengan pencegahan  korupsi. Dan nilai-nilai 

tasawuf yang diajarkan Syeikh „Abd al-Wahhȃb al-Sya‟rani dalam kitab al-Minah 

al-Saniyyah yaitu: zuhud, wara’, kepedulian, menjauhi barang haram, kejujuran, 

kerja keras, keberanian dan anti kezaliman. Nilai-nilai tersebut sangat urgen sekali 

untuk penanaman sikap anti korupsi. 
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ABSTRACT 

 

Mushofa, 200211010005, No-Corruption Values in the Concept of Sufism of 

Sheikh 'Abd Al-Wahhâb Al-Sya'rani (Study of the Book Al-Minah Al-

Saniyyah), Advisor: 1. Dr. M. Zainal Abidin, M.Ag, 2. Dr. Muhammad 

Iqbal, S.Th.I, M.S.I., at the Postgraduate Sufism Study Program at UIN 

Antasari Banjarmasin, 2022. 

 

Keywords: Corruption, Sufism 

 

Sufism is a positive and applicable therapy for humans in dealing with 

various problems encountered in all aspects of life. Sufism is the way how 

humans can be close to God, when the heart is close to God, then by itself, 

humans will always be close to goodness, good deeds, good attitudes and 

behavior. At this point humans can avoid all ugliness, immoral acts and bad 

behavior. The heart of a Sufi will be able to face the trials and temptations of lust, 

lust, and other worldly tendencies, especially in this case is the behavior of 

corruption. So this research is entitled "No-Corruption Values in the Concept of 

Sufism of Sheikh 'Abd Al-Wahhâb Al-Sya'rani (Study of the Book of Al-Minah 

Al-Saniyyah)."  

 

The purpose of this study was to find out the concept of Sufism taught by 

Sheikh 'Abd al-Wahhȃb al-Sya'rani in the book al-Minah al-Saniyyah and its 

relevance to corruption prevention. And want to know the values of Sufism that 

Sheikh 'Abd al-Wahhȃb al-Sya'rani instilled in the book al-Minah al-Saniyyah and 

the urgency for instilling an no-corruption attitude. The type and approach in this 

research is qualitative research in the form of library research. The primary data 

source is the book of al-Minah al-Saniyyah by Sheikh 'Abd al-Wahhȃb al-Sya'rani 

and the secondary sources are books related to the concept of Sufism. Data 

collection techniques in this study using the method of documentation. After the 

data was collected, it was analyzed using Gadamer's hermeneutic analysis. After 

conducting research and data analysis, it was found that the concept of Sheikh 

'Abd al-Wahhȃb al-Sya'rani's Sufism teachings strongly emphasizes the moral 

aspect which is closely related to one's personal integrity so that it is very relevant 

to preventing corruption. And the values of Sufism taught by Sheikh 'Abd al-

Wahhȃb al-Sya'rani in the book al-Minah al-Saniyyah are: zuhud, wara', caring, 

staying away from illicit goods, honesty, hard work, courage and no-tyranny. 

These values are very urgent for inculcating an no-corruption attitude. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط  .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B  17 : ب  .2

 „ : ع  .T  18 : ت  .3

 G : غ  .Ts  19 : ث  .4

 F : ؼ  .J  20 : ج  .5

 Q : ؽ  .H  21 : ح  .6

 K : ؾ  .Kh  22 : خ  .7

 L : ؿ  .D  23 : د  .8

 M : ـ  .Dz  24 : ذ  .9

 N : ف  .R  25 : ر  .10

 W : ك  .Z  26 : ز  .11

 H : ق  .S  27 : س  .12

 „ : ء  .Sy  28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

-  َ  a Fathah 

-  َ  i Kasrah 

-  َ  u Dommah 
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Kata sandang: Contoh: (  ُالر ِّجَاؿ) dibaca al-rijâl bukan  ar-rijâl, (  ( الد ِّيػْوَافُ 

dibaca al-dîwân bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya   ُالضَّر كْرَة tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara 

sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ  ي-  ai a dan i 

َ  و-  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 bâ a dengan topi di atas ب ا

 bî i dengan topi di atas ب ي  

 bû u dengan topi di atas ب و  

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân.  

4. Syiddah (Tasydîd)  

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda  --  َ-- dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 



 

xiv 
 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

  .tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya (الضَّر كْرةَُ )

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيػْقَةُ   .1

ي ة  .2 سْلََمِّ  Al-Jâmi‟ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّعَةُالاِّ

 Wahdah al-Wujûd كَحْدَة ُالْو ج وْد  .3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat kalimat dalam Bahasa Arab: 

Aksara Arab Alih Aksara  

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَُالْا سْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثػَبَتَُالْاَجْرُ 

 al-harakah al-„ashriyyah الْْرَكََة ُالْعَصْرِّيَّةُِّ
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